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PAPER 015 !
POLA KOMUNIKASI DAN FRAME ANALYSIS PERAN                             

TIGO TUNGKU SAJARANGAN  

Mira Hasti Hasmira 

Dosen Fakultas Ilmu Sosial, 
Universitas Negeri Padang 

INDONESIA	
  !
Abstrak 

Tigo Tungku Sajarangan merupakan simbol Trio Kepemimpinan yang ada pada 
masyarakat Minangkabau. Pada saat pengambilan keputusan, tiga tokoh ini 
memiliki pola komunikasi yang mampu mengakomodir ide dan gagasan dari semua 
lapisan yang ada di dalam kaumnya. Ketiga tokoh mampu memainkan perannya 
masing-masing. Goffman yang mengatakan bahwa dunia ini adalah sebuah 
panggung theatrical, menyatakan bahwa orang akan menjadi diri (self) yang 
berbeda ketika memainkan peran yang berbeda dalam defenisi situasi yang 
berbeda pula. Hal ini tidak terbukti pada Tigo Tungku Sajarangan ketika mereka 
berperan  menjadi anggota legislative di daerahnya. Mereka tetap 
mempertahankan peran dan pola komunikasi yang sama dalam pengambilan 
keputusan ketika menjadi Ninik Mamak, Alim Ulama atau Cerdik Pandai di Nagari 
atau kaumnya.	
  

Kata Kunci: Pola Komunikasi, Frame  Analysis	
  

!
Pola Komunikasi Tigo Tungku Sajarangan  

Sumatera Barat sarat dengan kekuatan berbagai nilai-nilai yang terkandung dalam 
kebudayaan Minangkabaunya. Salah satu nya adalah Tigo Tungku Sajarangan, yaitu 
simbol trio kepemimpinan yang bermakna bahwa di Minangkabau dalam pengambilan 
keputusan diibaratkan sama dengan memasak menggunakan tiga buah tungku (batu) 
yang disusun menempati sudut segitiga sama sisi. Di atas batu itulah diletakkan periuk 
untuk memasak nasi, air dan gulai. Ke dalam ruang tungku ini dipersilangkan kayu 
sehingga kayu dapat menyala dan nasi juga menjadi masak. 

!
Pincalang biduak rang Tiku, Mandayuang sambia manilungkuik 

Balaie sampai ka Sasak, Basilang kayu dalam tungku 

Di situ api makonyo iduik, Apo sajo nan di randang jadi masak 

!
!
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Artinya : 

Pencalang perahu orang Tiku, mendayung sambil menelungkup 

Berlayar samapi ke Sasak, bersilang kayu dalam tungku 

Di situ api makanya hidup, Apa saja yang di rending menjadi masak 

!
Tigo tungku ini menjadi perumpamaan bagi kepemimpinan gabungan antara Ninik Mamak, 
Alim Ulama dan Cerdik Pandai. Apabila ketiga unsur pimpinan ini bermusyawarah, akan 
menghasilkan keputusan yang baik. 

Kayu dalam pepatah di atas diibaratkan gagasan,pendapat dan nyala api sebagai media 
diskusi. Sedangkan periuk yang isinya telah dimasak merupakan hasil keputusan mufakat. 

Pola komunikasi yang melekat dengan musyawarah yang dilakukan oleh Tigo Tungku 
Sajarangan adalah pola roda, yaitu pola yang mengarahkan seluruh informasi pada 
individu yang menduduki posisi sentral. Orang yang ada pada posisi sentral menerima 
kontak dan informasi yang disediakan oleh anggota organisasi lainnya dan memecahkan 
masalah dengan saran dan persetujuan anggota lainnya.  

Orang yang berada pada posisi pusat ini adalah Ninik Mamak sebagai fungsional adat. 
Prinsip kepemimpinan Ninik Mamak adalah “bapantang kusuik indak salasai, bapantang 
karuah indak janiah”, artinya setiap persoalan yang tumbuh dalam kaum, suku dan nagari 
dapat dicari pemecahannya melalui musyawarah dan mufakat. Penyelesaian dilakukan 
dengan cermat dengan tak seorangpun yang merasa menang atau kalah.  
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Prosedur kepemimpinan Ninik Mamak, yaitu bagaimana tata alur proses komunikasi dalam 
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh Ninik Mamak adalah dengan mengakomodir 
arah aliran informasi dari bawah ke atas (upward communications). Hal ini terlihat dalam 
pedoman yang digunakan oleh Ninik Mamak dalam proses pengambilan keputusan : 

Biriak-biriak tabang ka samak, dari samak tabang ka halaman,  

Patah sayok tabang baranti, tibo di tanah bato 

Dari ninik turun ke mamak, dari mamak turun ka kamanakan,  

Patah tumbuah hilang baganti, pusako lamo baitu juo  

Kamanakan barajo ka mamak, mamak barajo ka panghulu,  

Panghulu barajo ka mufakat, mufakat barajo ka nan bana,  

Nan bana badiri sandirinyo 

!
Dari pepatah tersebut tergambar bahwa Ninik Mamak dalam mengambil keputusan 
berusaha menghimpun semua pendapat dari semua lapisan dalam kaumnya. Terlihat 
bagaimana kemampuan Ninik Mamak mengakomodir ide dan gagasan dari semua unsur 
yang ada di bawah kepemimpinannya. Dengan kemampuannya tersebut, semua unsur 
pun bisa mengeluarkan ide dan gagasan yang ada dalam pemikiran mereka. Hal ini sangat 
disadari oleh Ninik Mamak bahwa informasi dari bawah ke atas sangat berharga untuk 
pembuatan keputusan, memberitahu mamak kapan kemenakan dan kaumnya siap 
menerima informasi dan seberapa baik kaumnya menerima pesan yang disampaikan oleh 
ninik mamaknya. Dengan demikian, komunikasi yang dibina oleh Ninik Mamak dapat 
menumbuhkan apresiasi dan loyalitas anggota kaum terhadap kaumnya. 

Berbeda dengan beberapa masalah yang kita temukan dalam organisasi-organisasi 
modern ketika menggunakan aliran komunikasi dari bawah ke atas. Bahwa betapa 
ketakutan yang disimpan oleh bawahan ketika akan menyampaikan sebuah informasi 
kepada atasan, takut dimarahi, takut tidak diterima, atau takut tidak ditanggapi. Hal ini 
sebenarnya disebabkan oleh kurangnya kemampuan pemimipin untuk mengakomodir 
bawahannya dalam penyampaian pesan. 

Dalam pola roda yang dikemukakan di atas, Alim Ulama dan Cerdik Padai ada pada posisi 
di sekitar Ninik Mamak sebagi sentral. Alim ulama adalah fungsional agama dalam 
masyarakat. Konsepsi alim ulama adalah “suluah bendang dalam nagari”. Sedangkan 
prinsip kepemimpinannya adalah  tahu sah dengan batal, tahu halal dengan haram, 
melaksanakan suruah (perintah), menghentikan semua larangan Allah dan Rasul. 
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Prosedur kepemimpinannya adalah, “mengaji sepanjang kitab, kitab datang dari Allah, 
sunnah datang dari Rasul, satitiak bapantang hilang, sabarih bapantang lupo”. Pada 
hakekatnya, alim ulama berdiri di pintu syara’ (agama Islam). 

Cerdik Pandai adalah fungsional masyarakat di bidang ilmu pengetahuan dalam arti luas. 
Dalam kenyataan sehari-hari cerdik pandai adalah orang yang menguasai ilmu, baik ilmu 
adat, ilmu agama maupun ilmu pengetahuan. 

Prinsip kepemimpinannya adalah “urang cadiak cando kio, capek kaki ringan tangan, 
capek kaki indak panaruang, ringan tangan indak pamacah, tahu dilereang dengan 
gendeng, tahu dikieh kato sampai, urang arif bijaksano”. Prosedur kepemimpinannya ialah 
“mangajii jo alemu, mahukum jo undang-undang” 

Alim ulama dan Cerdik Pandai, ketika proses pengambilan keputusan, bermusyawarah 
untuk mufakat, berada dalam posisi yang netral. Yaitu mengingatkan ninik mamak dari sisi 
keahlian mereka masing-masing, yaitu Alim Ulama dari sisi agama Islam sedangkan 
Cerdik Pandai dari sisi pengetahuan yang lebih bersumber kepada ilmu serta hukum-
hukum positif.  

Meskipun Pace mengatakan bahwa pola lingkaran lebih baik dari pola roda dalam 
memecahkan masalah, namun kemampuan Ninik Mamak sebagai pemimpin yang mampu 
menjadi seorang komunikator yang dapat menghubungkan beberapa orang yang 
berkomunikasi dengan baik, membuktikan bahwa pola roda juga efektif.  

!
Analysis Frame 

Kegiatan komunikasi dalam pengambilan keputusan yang dilakukan oleh Tigo Tungku 
Sajarangan ini jika dipandang dari konteks analisis bingkai (Frame Analysis).  

Erving Goffman berasumsi bahwa manusia harus berupaya memahami setiap peristiwa 
atau situasi yang tengah dihadapinya, itulah yang menjadi defenisi situasi. Defenisi situasi 
terbagi atas garis (strip) dan bingkai (frames). Suatu garis adalah urutan akvitas dan 
sebuah bingkai adalah suatu pola terorganisasi yang digunakan untuk menentukan garis.  

Menurut Goffman, orang yang terlibat dalam suatu percakapan tatap muka pada dasarnya 
menyajikan drama kepada lawan bicaranya. Mereka memilih karakter tertentu dan 
menunjukkan karakter itu dipilih. Goffman menyatakan self-presentation is very much a 
matter of impression management (penyajian diri terkait erat dengan persoalan 
pengolahan pesan). Jadi, peran atau karakter yang dipilih seseorang bukanlah sesuatu 
yang sepele, namun betul-betul menentukan diri seorang komunikator ketika ia 
berhubungan dengan orang lain. Dengan demikian, komunikator merupakan waki dari diri 
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(self) dan setiap individu dapat saja memiliki lebih dari satu diri (selves) tergantung pada 
bagaimana cara ia menyajikan dirinya dalam berbagai situasi yang dihadapinya dalam 
hidup.  

Frame analysis merupakan proses untuk menentukan bagaimana individu manusia 
mengatur dan memahami tingkah lakunya dalam situasi tertentu. Analisis ini 
memungkinkan untuk mengidentifikasi dan memahami peristiwa, memberikan makna 
kepada peristiwa dan segala kegiatan hidup manusia. Analisis bingkai ini terdiri dari 
bingkai kerja natural (natural framework) yang saling berhubungan dengan bingkai kerja 
social (social framework). Bingkai kerja ini kemudian dipakai untuk memahami 
pengalaman kita. 

Ketiga unsur Tigo Tungku Sajarangan saat bermusyawarah untuk mencapai mufakat tidak 
akan sama karakter dan tingkah lakunya dengan ketika ia menjadi ayah di rumah mereka. 
Ia akan menjadi sosok yang berbeda ketika menjadi seorang komunikator. Kenapa? 
Karena ketiga unsur tersebut memahami peran apa yang sedang dimainkannya. Menjadi 
pemimpin dalam nagari akan berbeda dengan menjadi seorang ayah bagi anak-anaknya.  

Namun, satu hal yang menarik ketika penulis melakukan observasi pola komunikasi dalam 
beberapa kali sidang dewan di DPRD Kabupaten Solok, para anggota dewan yang 
diantara nya merupakan unsur Tigo Tungku Sajarangan di Nagarinya, tetap tidak bisa 
memainkan perannya sebagai anggota dewan saja. Tetap saja, perannya sebagai Ninik 
Mamak, Alim Ulama atau Cerdik Pandai di Nagarinya menjadi dominan dalam dirinya 
ketika proses pengambilan keputusan. Hal ini sangat bertolak belakang dengan apa yang 
dikemukan Goffman bahwa kehidupan yang diumpamakan sebagi panggung theatrical 
tidak mampu mengubah diri si Tigo Tungku Sajaranga. Mereka tetap menjadi diri (self) 
ketika berperan sebagai Ninik Mamak, Alim Ulama atau Cerdik Pandai di Nagari nya dan 
juga pada saat menjadi anggota legislative. Mereka tidak menjadi selves atau diri yang 
berbeda ketika berada pada panggung theatrical yang berbeda. Mereka tetap 
mempertahankan pola komunikasi yang mereka bangun ketika merumuskan sebuah 
mufakat dalam Nagari atau kaumnya. 

!
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